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ABSTRAK

Widya Maratuspa . Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pasangan Usia
Subur Untuk Tidak Mengikuti Program Keluarga
Berencana di Kota Padang Menggunakan Analisis
Regresi Probit

Jumlah penduduk yang terus meningkat merupakan masalah besar bagi
negara di dunia khususnya negara berkembang. Indonesia merupakan negara
dengan jumlah penduduk terbesar keempat setelah Cina, India, dan Amerika
Serikat. Salah satu upaya untuk menurunkan tingkat kelahiran adalah program
keluarga berencana (KB). Namun pada kenyataannya masih banyak pasangan usia
subur (PUS) yang tidak mengikuti program KB tersebut. Hal ini disebabkan oleh
berbagai faktor, untuk menentukan faktor-faktor tersebut perlu dibentuk model
regresi. Model regresi yang dianggap cocok yang dapat digunakan adalah model
regresi probit dengan bentuk :

Y; = Probit (P;) = @™ (Pi) = Bo + X, BixX; + &

Berdasarkan permasalahan yang diteliti, jenis penelitian ini adalah
penelitian terapan. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder
yang diperoleh dari hasil Survei Ekonomi Nasional (SUSENAS) tahun 2014 di
Kota Padang. Populasi pada penelitian ini adalah semua wanita status kawin di
Kota Padang pada tahun 2014. Jumlah sampel pada penelitin ini adalah 562 orang.

Berdasarkan hasil penelitian, diperolen model regresi probit yang
menggambarkan faktor-faktor yang mempengaruhi PUS untuk tidak mengikuti
program KB di Kota Padang tahun 2014 adalah:

Yi'= @ (P;) = 1.377 -1.533X; + 0.336X3

Faktor dominan yang mempengaruhi PUS untuk tidak mengikuti program
KB di Kota Padang adalah jumlah anak dilahirkan hidup. Peluang terkecil PUS
tidak mengikuti program KB adalah 0.07 yakni penduduk berusia produktif (15-
49 tahun), dan jumlah anak dilahirkan hidup kurang dari atau sama dengan 2.
Peluang tertinggi adalah 0.48 yang berusia tidak produktif (>49 tahun), jumlah
anak dilahirkan hidup lebih dari 2.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Jumlah penduduk yang terus meningkat merupakan masalah besar
bagi negara di dunia khususnya negara berkembang. Indonesia merupakan
negara dengan jumlah penduduk terbesar keempat setelah Cina, India, dan
Amerika Serikat. Menurut Rismawati (2012:1) data sensus tahun 2012
menunjukkan penduduk Indonesia berjumlah 244,2 juta jiwa dengan laju
pertumbuhan penduduk sebesar 1,49 persen. Pertumbuhan penduduk yang
tinggi akan menghambat laju pembangunan di berbagai bidang, oleh karena itu
upaya untuk menurunkan tingkat kelahiran perlu ditingkatkan.

Tingginya pertumbuhan penduduk dapat diatasi dengan pengaturan
kehamilan dengan program Keluarga Berencana (KB). Pemerintah telah
berupaya untuk mensosialisasikan program KB ke pada masyarakat, nhamun
kenyataannya masih banyak Pasangan Usia Subur (PUS) yang belum
menggunakan alat kontrasepsi padahal mereka masih memerlukan kontrasepsi
tersebut (unmet need). Unmet need adalah Pasangan Usia Subur (PUS) yang
tidak menginginkan anak, menginginkan anak dengan jarak 2 tahun atau lebih
tetapi tidak menggunakan alat kontrasepsi (Emi, 2011:4).

Menurut Mastika (2013:4) Keluarga Berencana (KB) adalah sebuah
program yang diterapkan pemerintah dalam menekan kepadatan penduduk.
Pengertian Program Keluarga Berencana menurut Undang-Undang Nomor 10

tahun 1992 tentang perkembangan kependudukan dan pembangunan keluarga



sejahtera adalah upaya peningkatan kepedulian dan peran serta masyarakat
melalui pendewasaan usia perkawinan (PUP), pengaturan kelahiran,
pembinaan ketahanan keluarga, peningkatan kesejahteraan keluarga kecil,
bahagia dan sejahtera.

Bagi kebanyakan masyarakat di Indonesia, cenderung masih sangat
mempercayai mitos-mitos terdahulu. Misalnya, banyak anak akan banyak
rezeki. Banyak anak akan banyak kegembiraan di hari tua, alasan bagi
masyarakat  tersebut  karena semua anaknya bisa  bergantian
membahagiakannya. Bagi masyarakat yang cenderung dinamis dalam bidang
ekonomi dan sosial, atau makin meningkat kemakmuran hidupnya, jumlah
anak sering dianggap bukan masalah bagi masyarakat tersebut. Dalam hal ini,
target program KB dengan semboyan "dua anak lebih baik™ sering dianggap
cocok bagi masyarakat statis yang hidup dalam garis kemiskinan.

Menurut Badan kependudukan dan keluarga berencana Nasional
(BKKBN) pada tahun 2014, jumlah pasangan usia subur (PUS) di Kota Padang
132.752 dan jumlah PUS yang tidak mengikuti keluarga berencana 37.626.
Dari 37.626 jumlah PUS yang tidak mengikuti KB terdapat 3.263 ibu hamil,
15.749 PUS vyang ingin memiliki anak segera, 8.586 ingin anak tunda dan
10.028 PUS yang tidak ingin anak lagi, dimana pasangan usia subur (PUS)
adalah pasangan suami istri yang istrinya berumur antara 15 tahun sampai
dengan 49 tahun

Berdasarkan uraian di atas PUS yang masih belum mengikuti KB

memang harus menjadi perhatian penting. Berdasarkan data dari BKKBN di



atas, angka PUS yang ingin menunda anak bahkan PUS yang tidak ingin anak
lagi tetapi tidak mengikuti program KB tercatat paling tinggi dibandingkan
tidak ikut KB karena hamil, maka dari itu pemerintah harus lebih tegas dalam
menerapkan program KB.

Pengetahuan, sikap, dukungan suami dan keluarga, kegagalan KB
sebelumnya, kualitas pelayanan dan sosial budaya diperkirakan menjadi
beberapa faktor yang mempengaruhi tingginya angka unmet need. Beberapa
cara telah ditempuh, mulai dari penyuluhan pada masyarakat, safari KB dan
lain sebagainya, namun tidak juga memperlihatkan hasil yang maksimal.
Karena itu diperlukan suatu jalan keluar yang komprehensif dan sistematik
dalam upaya meningkatkan masyarakat untuk mengikuti KB. Salah satunya
dengan melibatkan suami dan keluarga dalam penyuluhan atau pemberian
pendidikan kesehatan tentang KB serta membuat suatu pembaharuan dalam
pembuatan media untuk mensosialisasikan program KB, sehingga diharapkan
dapat mencapai tujuan program dengan lebih optimal.

Menurut Kurniawati (2014:5), faktor-faktor ketidakikutsertaan PUS
dalam program KB adalah faktor Agama, faktor ekonomi, faktor budaya, dan
factor pendidikan. Menurut Sasmokohadi (2011:1), faktor-faktor yang
mempengaruhi wanita tidak mengikuti KB yaitu usia, jumlah anak dilahirkan
hidup, bekerja, dan usia anak terkecil.

Untuk mengurangi pasangan usia subur untuk tidak mengikuti
program keluarga berencana di Kota Padang, perlu diketahui faktor-faktor yang

mempengaruhi pasangan usia subur untuk tidak mengikuti program keluarga



berencana di Kota Padang. Untuk itu, perlu dibentuk suatu model sehingga
dapat dipahami, diterangkan, dikendalikan, dan kemudian diprediksi. Model
yang dapat membantu penerapan hubungan kausal (sebab-akibat) antara dua
atau lebih peubah adalah model regresi.

Model regresi yang digunakan merupakan analisis data yang
menggambarkan hubungan antara variabel terikat dengan satu atau beberapa
variabel bebas. Analisis regresi digunakan untuk menganalisis data dengan
variabel terikat berupa data kuantitatif. Akan tetapi, dalam kehidupan sehari-
hari sering ditemui kasus dengan variabel terikatnya berupa variabel kualitatif
atau variabel dummy dengan mengambil dua atau lebih nilai-nilai yang
mungkin, seperti keputusan memilih “ya” atau “tidak”.

Model regresi yang dapat digunakan untuk variabel bebas kualitatif
diantaranya model regresi logistik dan model regresi probit. Model regresi
logistik dan model regresi probit menjamin nilai peluang berada dalam selang
0 dan 1, tetapi perbedaan antara regresi logistik dan regresi probit terletak pada
fungsi kumulatif yang digunakan. Model regresi logistik menggunakan fungsi
peluang logistik kumulatif sedangkan model regresi probit menggunakan
fungsi peluang normal kumulatif. Menurut Tabachnick (2013:458) penggunaan
fungsi kumulatif normal baku lebih mudah digunakan karena dalam
menentukan peluangnya dapat menggunakan tabel normal.

Regresi probit adalah model regresi non linier yang menggambarkan
hubungan variabel terikat (YY) yang berupa data yang berskala kualitatif yaitu

data biner dengan dua kemungkinan yaitu sukses dan gagal. Sedangkan



variabel bebas (X) dapat berupa data kuantitatif maupun data kualitatif dengan
skala nominal atau ordinal atau kombinasi keduanya.

Terkait dengan masalah di atas, variabel terikat (YY) yang digunakan
adalah keputusan wanita status kawin untuk tidak mengikuti keluarga
berencana yang merupakan data kualitatif apakah mengikuti keluarga
berencana atau tidak mengikuti keluarga berencana dan variabel bebasnya (X)
adalah faktor-faktor yang mempengaruhi pasangan usia subur untuk tidak
mengikuti program keluarga berencana yang merupakan gabungan data
kuantitatif dan data kualitatif diantaranya tingkat pendidikan, usia, jumlah anak
dilahirkan hidup, bekerja dan ekonomi. Jadi, teknik analisis statistika yang
digunakan untuk melihat hubungan faktor-faktor yang mempengaruhi
pasangan usia subur untuk tidak mengikuti program keluarga berencana
dengan tingkat wanita yang tidak mengikuti keluarga berencana adalah regresi
probit.

Berdasarkan uraian di atas, dilakukan penelitian dengan judul
“Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pasangan Usia Subur Untuk Tidak
Mengikuti Keluarga Berencana di Kota Padang Menggunakan Analisis
Regresi Probit”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, peneliti
mengidentifikasi permasalahan dalam penelitian ini adalah :

1. Masih banyak Pasangan Usia Subur (PUS) yang belum menggunakan

kontrasepsi.



2. PUS yang ingin menunda anak bahkan PUS yang tidak ingin anak lagi
tetapi tidak mengikuti program KB.
C. Batasan Masalah
Penelitian ini difokuskan pada faktor-faktor yang mempengaruhi
pasangan usia subur untuk tidak mengikuti program keluarga berencana adalah
tingkat pendidikan, usia, jumlah anak dilahirkan hidup, bekerja dan ekonomi.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dikemukakan di atas,
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah model regresi probit pada faktor-faktor yang
mempengaruhi pasangan usia subur untuk tidak mengikuti program
keluarga berencana di Kota Padang?

2. Apa faktor dominan yang mempengaruhi pasangan usia subur untuk tidak
mengikuti program keluarga berencana di Kota Padang dengan
menggunakan analisis regresi probit?

3. Berapakah peluang dari faktor-faktor yang mempengaruhi pasangan usia
subur untuk tidak mengikuti program keluarga berencana di Kota Padang
dengan menggunakan analisis regresi probit.

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang sudah dirumuskan sebelumnya,
tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1. Model regresi probit pada faktor-faktor yang mempengaruhi pasangan usia

subur untuk tidak mengikuti program keluarga berencana di Kota Padang.



2. Faktor dominan yang mempengaruhi pasangan usia subur untuk tidak
mengikuti program keluarga berencana di Kota Padang.
3. Peluang dari faktor-faktor yang mempengaruhi pasangan usia subur untuk

tidak mengikuti program keluarga berencana di Kota Padang.

. Manfaat Penelitian

Manfaat dalam penelitian ini adalah :
1. Bagi peneliti, menambah wawasan dan pengetahuan peneliti dalam
penerapan analisis regresi probit.
2. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai bahan referensi dalam melakukan
penelitian lanjutan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan

wanita status kawin untuk tidak mengikuti keluarga berencana.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Model regresi probit yang menggambarkan faktor-faktor yang
mempengaruhi pasangan usia subur untuk tidak mengikuti program
keluarga berencana di Kota Padang adalah :

&1 (P) = 1.712 -1.533X, + 0.336X3

Faktor-faktor yang mempengaruhi pasangan usia subur untuk tidak
mengikuti program berencana di Kota Padang adalah adalah usia dan
jumlah anak dilahirkan hidup.

2. Faktor dominan yang mempengaruhi pasangan usia subur untuk tidak
mengikuti program berencana di Kota Padang adalah jumlah anak
dilahirkan hidup.

3. Berdasarkan model regresi probit yang terbaik, ketika nilai X2=1 dan
X3=0 dimana penduduk yang berusia produktif (15-49 tahun), jumlah
anak dilahirkan hidup ( < 2), peluang untuk tidak mengikuti program KB
adalah sebesar 7.14%. Artinya peluang penduduk Kota Padang pada

kategori tersebut yang tidak mengikuti program KB akan sedikit.

48
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B. Saran
Adapun saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Diharapkan kepada pemerintah Kota Padang agar lebih meningkatkan
kualitas pelayanan baik dari segi pemberi pelayanan atau petugas keluarga
berencana dan penerima pelayanan atau masyarakat itu sendiri. Dengan
cara menambah jumlah personel atau tenaga kerja dilapangan sehingga
mencakup masyarakat di pedalaman.

2. Penggunaan media yang sifatnya massa dan sering digunakan atau dilihat
oleh masyarakat seperti penggunaan layanan Short Message Service
(SMS) melalui kerjasama dengan provider telekomunikasi.

3. Dalam rangka mewujudkan keluarga sejahtera, disarankan kepada petugas
pemerintah yang ada di desa untuk dapat memaksimalkan pelaksanaan
program tersebut, bukan hanya melayani pengaturan kelahiran anak saja
melainkan juga hendaknya dapat berupaya mengadakan penyuluhan secara
resmi kepada masyarakat, khususnya bagi suami isteri agar dapat berperan

dan berfungsi dalam kehidupan keluarganya dengan baik dan benar.
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